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The aims of this study are: 1) describe of implementation partnership on 

the Madura-3 corn in Bangkalan Regency. 2) analyze the income impact of 

partnerships on Madura-3 corn farmers in Bangkalan Regency. The type of 

this research is survey research and literature review. The data that used 

in this study are primary and secondary data. Primary data were obtained 

from direct sources of research objects, secondary data were obtained from 

literature studies, which consisted of research journals, reference books, 

data from related institutions, and other sources of reading material. This 

research uses a descriptive method that is describing the facts are occur at 

the study site. Results of this studies, there is advantage obtained from the 

partnership such as market guarantees so that income of Madura 3 corn 

farmers is higher than others corn farmers, a pattern of partnership is the 

agribusiness operational cooperation. 
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PENDAHULUAN  

Jagung merupakan salah satu komoditi 

pertanian yang menjadi sasaran utama tercapainya 

swasembada pangan pada tahun 2017. Menurut 

Kementrian Pertanian (2013) Komoditas jagung 

mempunyai fungsi multiguna (4F), yaitu untuk 

pangan (food), pakan (feed), bahan bakar (fuel), 

dan bahan baku industri (fiber). Dalam ransum 

pakan ternak, terutama unggas, jagung merupakan 

komponen utama dengan proporsi sekitar 60%. 

Diperkirakan lebih dari 58% kebutuhan jagung 

dalam negeri digunakan untuk pakan, sedangkan 

untuk pangan hanya sekitar 30%, dan sisanya 

untuk kebutuhan industri lainnya dan benih.  

Data Kementrian pertanian (2018) 

penggunaan jagung dari tahun 2014 hingga 2017 

cenderung meningkat (Tabel 1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa permintaan terhadap 

komoditi jagung mengalami peningkatan. Salah 

satu faktor yang menentukan besar kecilnya suatu 

permintaan terhadap komoditi yaitu harga. Harga 

jagung saat ini dinilai masih relative terjangkau 

sehingga permintaannya terus meningkat. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 

Kasryno et al. (2008) penggunaan jagung untuk 

pakan didorong oleh harganya yang relatif 

terjangkau, mengandung kalori tinggi dan protein 

dengan kandungan asam amino lengkap, dan 

disukai oleh ternak dibandingkan dengan bahan 

baku pakan lainnya sehingga upaya mengganti 

jagung dengan biji-bijian lain tampaknya belum 

berhasil sehingga jagung tetap menjadi bahan 

baku utama pakan di dunia. 

Kebutuhan yang terus meningkat, belum 

diimbangi oleh ketersediaan jagung di  dalam 

negeri, terbukti dari nilai impor jagung Indonesia 

pada periode 2010 – 2014 mengalami 

pertumbuhan dengan tren sebesar 15,72%. Tiga 

negara utama asal jagung impor adalah Brazil 

(38,51%), India (34,53%) dan Argentina (22,24%) 

(Kementrian Perdagangan 2018). Dari seluruh 

provinsi yang ada di Indonesia, Jawa Timur adalah 

provinsi yang memiliki luas lahan panen jagung 

tertinggi (Kementrian Pertanian 2018). Salah satu 

penghasil jagung di Jawa Timur adalah Madura. 

Madura sangat dikenal dengan makanan 

pokoknya yaitu nasi jagung, orang Madura 

beranggapan bahwa nasi jagung lebih 

memberikan energi dibandingkan dengan hanya 

mengkonsumsi  nasi putih (beras). Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukan oleh Amzeri (2018) 

bahwa Jagung merupakan sumber kalori 

pengganti atau suplemen bagi beras, terutama bagi 

sebagian masyarakat pedesaan. Menurut Suprapti 

et al (2014) Madura memiliki luas areal tanam 

jagung terbesar se Jawa Timur yakni 400 ribu 

hektar. Bangkalan adalah salah satu kabupaten di 

Madura yang menghasilkan jagung. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) 2018 proporsi 

luas lahan jagung sebesar  43%  dari luas total 

pertanian di Bangkalan (Tabel 2), ini 

menunjukkan bahwa jagung merupakan komoditi 

pertanian yang sering ditanam di Kabupaten 

Bangkalan.
 

Tabel 1 Penggunaan per Kapita Jagung di Indonesia Tahun 2014-2018 

No Uraian Tahun Rata-rata 

pertumbuhan 2014 2015 2016 2017 2018* 

A Penggunaan ( ton) 22,314 22,845 20,851 24,662 25,969 11,79 

1 Pakan ( ton) 1,339 3,710 3,768 4,693 2,520 -10,88 

2 Bibit (ton) 87 88 116 116 116 0,00 

3 Diolah untuk       

Makanan (ton) - - - - - - 

Bukan makanan 

(ton) 

4,817 8,250 10,338 11,012 11,600 5,93 

4 Tercecer (ton) 1,116 1,142 1,043 1,233 1,298 11,74 

5 Penggunaan lain 

(ton) 

- - 4,772 6,938 9,758 43,02 

6 Bahan makanan 

(ton) 

14,956 9,654 814 669 676 -8,36 

*prediksi 

Sumber:  Kementerian pertanian (2018) 
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Tabel 2 Luas Lahan Pertanian (ha) Kabupaten Bangkalan Tahun 2017  

No Komoditi Luas lahan (ha) Presentase 

1 Padi 52.774 36,1% 

2 jagung 62.745 42,9% 

3 Kedelai 6.200 4,2% 

4 Kacang tanah 18.644 12,7% 

5 Kacang hijau 2.536 1,7% 

6 Ubi kayu 2.321 1,6% 

7 Ubi jalar 1.121 0,8% 

Total 146.341 100,0% 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangkalan (2018)

Menurut Wahyuningsih (2017) usaha untuk 

meningkatkan produksi jagung Indonesia telah 

banyak dilakukan akan tetapi hasilnya masih 

belum memuaskan, salah satu program 

pemerintah tersebut yaitu Gerakan Pengembangan 

Jagung Hibrida 2016. Program ini juga 

mempengaruhi petani jagung di Madura. Petani 

jagung di Madura ada yang tetap menanam jagung 

local dan ada yang sudah beralih ke hibrida. 

Meskipun pemerintah mendorong pengembangan 

jagung hibrida dan komposit, petani jagung 

Madura masih lebih memilih menanam jagung 

local (Suprapti 2014). Jagung Madura 3 adalah 

salah satu varietas hibrida silang tunggal yang 

merupakan persilangan antara galur jagung 

unggul madura yang ditemukan oleh peneliti 

Universitas Trunojoyo Madura (UTM) dan tetua 

jagung dari Balitsereal, Jagung Hibrida Madura-3 

mempunyai produksi rata-rata 7 ton apabila 

ditanam di Madura ( Amzeri et al. 2018). Harapan 

dengan adanya jagung Madura 3 petani dapat 

beralih menanam jagung hibrida dibandingkan 

dengan jagung lokal sehingga bisa membantu 

peningkatan kondisi ekonomi petani, oleh karena 

itu tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pelaksanaan kemitraan jagung 

Madura-3 dan dampaknya terhadap pendapatan 

petani jagung Madura-3 di Kabupaten Bangkalan. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Bangkalan yang merupakan salah satu kabupaten 

pengguna benih jagung Madura-3. Pemilihan 

lokasi penelitian dilakukan dengan sengaja 

(purposive). Purposive sampling adalah metode 

penentuan sampel non-probabilitas dengan 

beberapa kriteria pertimbangan tertentu (Sugiyono 

dalam Imade swandana 2017). Metode 

pengumpulan data menggunakan data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui: (1) 

observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi 

social petani jagung di lokasi penelitian. (2) 

wawancara yang dilakukan pada petani jagung 

dan key person. Pengumpulan data sekunder 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: (1) studi literatur (2) dokumentasi 

merupakan pengumpulan data melalui arsip yang 

dimiliki oleh instansi pemerintah. Metode analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan: (1) reduksi data yaitu 

merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 

sesuai dengan focus penelitian; (2) penyajian data 

dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

diagram, tabel, atau deskripsi; (3) penarikan 

kesimpulan dalam penelitian adalah kemitraan 

dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani 

jagung Madura-3 di Kabupaten Bangkalan dengan 

menggunakan analisis pendapatan. 

Analisis Pendapatan  

Analisis pendapatan dilakukan dengan 

mengurangkan penerimaan total dengan 

komponen biaya, secara matematis pendapatan 

usahatani dapat dirumuskan sebagai berikut: 

π= TR - TC 

π= P.Q – ( Biaya Tetap + Biaya Variabel) 

Keterangan  

π = Besarnya keuntungan/pendapatan (Rp) 

TC = Total Biaya yang dikeluarkan oleh 

petani (Rp) 

TR = Total Penerimaan atau hasil penjualan 

yang diterima petani (Rp) 

Q = Jumlah Produksi (Kg) 

P = Harga Produksi ( Rp/Kg ) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani 

Petani adalah aktor yang menentukan 

berhasil tidaknya panen. Petani di Kabupaten 

Bangkalan sebagian besar hanya berprofesi 

tunggal sebagai petani. Sebasar 95% responden 

menyatakan bahwa petani merupakan profesi 
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utama responden sedangkan 5% nya merupakan 

profesi sampingan. Responden yang menjawab 

petani merupakan profesi sampingan memiliki 

pekerjaan utama sebagai wiraswasta. Pekerjaan 

utama adalah jika seseorang mempunya satu 

pekerjaan, sedangkan pekerjaan sampingan adalah 

pekerjaan lain disamping pekerjaan utama (Basir 

dalam Lestari 2017)  

 
Gambar 1 Profesi petani (data primer diolah (2019)) 

Tingkat pendidikan responden yang sebagian 

besar di dominasi lulusan tingkat pendidikan 

sekolah dasar yakni sebesar 85% (Gambar 2) 

membuat mereka tidak memiliki banyak pilihan 

dalam menentukan mata pencaharian yang 

dijalankan sebagai profesinya. Mereka 

mengandalkan sumber daya alam yang dimiliki 

untuk kegiatan budidaya pertanian dengan konsep 

pengetahuan dan wawasan yang mereka dapatkan 

secara turun-temurun. Kondisi tersebut 

menyebabkan mereka sulit mengembangkan dan 

meningkatkan kegiatan pertanian yang dilakukan 

baik dari segi kualitas, kuantitas dan kontinuitas. 

Pendidikan yang masih rendah juga menyebabkan 

petani masih enggan dan susah untuk diajak 

menanam jagung Madura 3 dengan cara 

penanaman yang sesuai ketentuan agar hasil panen 

yang di dapat sesuai dengan maksimal 

produktivitas jagung Madura 3. 

 
Gambar 2 Pendidikan Petani (data primer diolah 

(2019)) 

Dillihat dari usianya petani jagung Madura -

3 maupun non Madura -3 berada di usia produktif, 

yaitu sebanyak 95% berada di usia produktif, 

selebihnya berada di usia non produktif (di usia di 

atas 64 thn) (Gambar 3). Usia produktif menurut 

Badan Pusat Statistik (2019) adalah usia yang 

berada di usia 15-64 tahun. Usia produktif 

merupakan usia ideal untuk bekerja atau 

melakukan kegiatankegiatan didalam usahatani 

dan diluar usahatani dengan baik, serta 

mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja (Wahyuningsih 2018). 

 
Gambar 3 Usia petani (data primer diolah (2019)) 

Lahan merupakan modal yang sangat penting 

dalam pertanian. Lahan adalah bagian bentang 

alam yang mencakup pengertian dari fisik 

termasuk iklim, topografi, hidrologi dan keadaan 

vegetasi alami yang semuanya secara potensial 

berpengaruh terhadap penggunaan lahan 

(Djaenudin dalam Surnatomo 2011). Lahan 

pertanian yang ada di Kecamatan Tragah 

merupakan lahan kering yang sesuai dengan 

karakteristik lahan jagung Madura 3. Berdasarkan 

status kepemilikan lahan pertanian yang digarap 

oleh petani jagung, dibagi menjadi lahan milik 

sendiri dan lahan bukan milik sendiri dengan 

system sewa ataaupun bagi hasil. Mayoritas 

responden petani jagung menyatakan lahan yang 

digunakan dlam bercocok tanam adalah lahan  

milik sendiri sebesar 62% dan selebihnya 38% 

menyatakan bukan milik sendiri  (Gambar 4). 

 
Gambar 4 Status Kepemilikan Lahan (data primer 

diolah (2019)) 

Dilihat dari jenis tanaman yang ditanam 

dalam satu periode panen, maka pertanian dibagi 

menjadi pertanian tunggal dan tumpang sari. 

Pertanian tunggal merupakan pertanian yang 

menanam satu jenis tanaman dilahan yang sama 

sedangkan tumpang sari adalah pertanian yang 

terdapat lebih dari satu jenis tanaman dalam satu 

lahan yang sama. Responden menyatakan jenis 

pertanian yang diterapkan merupakan jenis 

pertanian tumpang sari, yakni dalam lahan 

pertanian yang sama ditanami lebih dari satu jenis 
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tanaman, misalnya yang unik yang dapat 

ditemukan dilapangan yaitu tumpang sari anatara 

jagung dengan padi, padi ditemukan dibagian 

pinggir lahan sedangkan dibagian tengah lahan 

diisi dengan jagung. Sebanyak 62% petani 

menyatakan mereka telah melakukan penanaman 

tumpang sari (Gambar 5). 

 
Gambar 5 Jenis pertanian (data primer diolah (2019)) 

Manusia merupakan makhluk social yang 

selalu berkeingan menginginkan sesuatu lebih 

banyak.  Keingan ini akan terus menerus dan akan 

berhenti jika akhir hayatnya tiba. Keinginan 

tersebut akan terwujud bila memiliki motivasi, 

bercermin dari teori kebutuhan Maslow, motivasi 

dapat di dekati berdasarkan teori kebutuhan. 

Kebutuhan manusia dimulai dari khirarki yang 

terendah hingga ketertinggi yakni physiological, 

safety and security, affiliation or acceptance, 

esteem or status dan terakhir self actualization. 

Motivasi petani dalam menanam jagung Madura 3 

lebih didominasi dari pengaruh lingkungan (orang 

lain) dibandingkan atas kesadaran sendiri. 

Sebanyak 52% petani menyatakan bahwa 

motivasi menanam jagung Madura 3 disebabkan 

oleh dorongan orang lain (Gambar 6). Motivasi 

dari luar untuk menanam jagung Madura 3 atas 

dorongan orang lain yakni ketua Gapoktan atau 

Kepala Desa, sedangkan motivasi yang bersumber 

dari diri sendiri terdiri :1) atas dasar ingin 

memperoleh hasil yang lebih meningkat guna 

memperbaiki kondisi ekonomi dan 2) disebabkan 

kemudahan dalam proses penjulan berupa jaminan 

pasar yang langsung dibeli oleh perusahaan.  

 
Gambar 6 Motivas menanan jagung Madura 3 (data 

primer diolah (2019)) 

Perkembangan Pelaksanaan Kemitraan pada 

Jagung Madura 3 

Lahan di Madura sebagian besar (>90%) 

jagung yang dikembangkan untuk pangan adalah 

jenis lokal, sedangkan di Jawa Timur, selain 

Madura, telah didominasi (>70%) oleh varietas 

unggul bersari bebas dan hibrida ( Amseri 2018). 

Jagung Madura 3 yang merupakan salah satu 

varietas jagung hibrida yang ditemukan oleh 

peneliti Universitas trunojoyo Madura (UTM). 

Jagung Madura 3 merupakan salah satu terobosan 

atau solusi bagi masyarakat Madura yang masih 

enggan menanam jagung Hibrida sebab jagung ini 

merupakan hasil persilangan anatara galur unggul 

Madura. Pamekasan merupakan kabupaten 

pertama yang menanam jagung Madura 3 yang 

kemudian diikuti oleh Sumenep dan Bangkalan. 

Penanawan awal di Kabupaten Bangkalan  

dilakukan sejak tahun 2018. Penanaman awal 

dilakukan di Kecamatan Tragah khususnya desa 

Banyu bese dan Duko Tambin. Berdasarkan 

Kecamatan Tragah dalam Angka (2018) Luas desa 

Banyu Besse 119,47 ha yang sebagian besar lahan 

di desa Banyu Besse adalah area pertanian atau 

sawah sebesar 94,81 ha (79,4%), sisanya 

digunakan sebagai pemukiman tanah tegalan dan 

lain-lain, sedangkan luas desa duko tambin 95,35 

ha dengan mayoritas lahan yang terdapat di desa 

duko tambin digunakan sebagai area pertanian 

sebesar 62,19 ha (65,2%). Saat penelitian 

berlangsung, penananaman Jagung Madura 3 di 

Kabupaten Tragah sudah memasuki penanaman 

periode ketiga, dengan pemanenan di periode 

ketiga akan dilaksanakan pada bulan akhir 

Oktober 2019. 

Respon awal petani terhadap jagung Madura 

3 sangatlah kurang, mengingat petani lebih 

memilih untuk menanam jagung lokal 

dibandingkan dengan hibrida, hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sugiarti dan Hayati 

(2009),menyatakan bahwa petani Madura 

menolak komoditas jagung varietas baru dan 

memutuskan untuk menanam jagung lokal. Akan 

tetapi setelah terdapat contoh nyata/bukti petani 

yang menanam jagung Madura 3 lebih 

menguntungkan dari sisi harga dan jaminan pasar, 

maka petani yang sebelumnya tidak tertarik 

menanam jagung Madura 3 menjadi tertarik dan 

beralih untuk menanam jagung Madura 3. Hal ini 

terbukti dari semakin banyaknya petani yang 

menggunakan bibit jagung Madura 3, awalnya 

hanya petani di Desa Duko Tambin tapi kini pada 

tahun 2019 sudah meluas ke Desa Banyu Besse. 
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Persoalan yang sering dihadapi dalam tata 

niaga komoditas jagung di Indonesia yang juga 

dirasakan oleh petani jagung di Kabupaten 

Bangkalan antara lain: 1) Daya tawar petani 

jagung rendah. Petani dalam memasarkan hasil 

produksinya tidak memiliki kebebasan akibat 

ketergantungannya pada tengkulak sebagai 

dampak kurangnya modal yang dimiliki saat 

musim tanam tiba dan kurang berperannya 

kelembagaan yang ada di tingkat petani. Petani 

harus rela melepas hasil produksinya saat panen 

kepada tengkulak karena terikat utang sarana 

produksi yang berakibat sebagian besar 

penerimaan yang diperoleh petani setelah panen 

dialokasikan untuk membayar pokok pi injaman 

disertai dengan tingkat bunga yang sangat tinggi. 

2)Tidak ada jaminan pasar bagi petani. Lamanya 

waktu yang digunakan semenjak jagung dipipil 

hingga diserahkan ke pedagang tingkat 

akhir/industri berakibat pada meningkatnya 

penurunan kualitas jagung. Akibatnya pihak 

pedagang/industri enggan untuk membeli dengan 

harga pantas. 3) Rantai pemasaran jagung masih 

terlalu panjang. Jagung petani untuk pangan harus 

melewati pengepul, pedagang besar, pedagang 

eceran, sebelum sampai ke konsumen. Jagung 

petani untuk pakan melewati pengepul, dan 

pedagang besar sebelum sampai ke industri pakan. 

Keseluruhan persoalan yang dihadapi petani 

jagung tersebut dapat diatasi dengan kemitraan.  

Menurut Jakfar (2000) Kemitraan agribisnis 

merupakan strategi bisnis yang dapat dilakukan 

oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 

tertentu, untuk menarik keuntungan bersama 

dengan prinsip saling membutuhkan, 

menguntungkan, saling memperkuat dengan 

memperhatikan tanggung jawab moral dan etika 

bisnis. Kemitraan yang telah berlangsung untuk 

Jagung Madura 3 adalah pola kemitraan kerjasama 

operasional agribisnis (KOA) (Gambar 7). Petani 

jagung menyediakan lahan, sarana, dan tenaga 

kerja, sedangkan pihak perusahaan mitra 

menyediakan biaya, modal, manajemen produksi 

untuk mengusahakan atau membudidayakan. 

Perusahaan mitra juga sering berperan sebagai 

penjamin pasar. Keunikan kemitraan yang terjadi 

pada varietas Madura 3 di Kabupaten Bangkalan 

yaitu bukan hitam diatas putih tetapi atas azas 

kepercayaan. Semua hasil panen jagung Madura 3 

yang sesuai dengan SOP penanaman Madura 3 

untuk jagung penangkar akan dibeli sepenuhnya 

oleh perusahaan mitra. Perusahaan mitra 

memberikan pinjaman modal selama proses 

pananaman Madura 3 bagi petani yang 

membutuhkan bantuan modal dengan metode 

pengembalian yang sangat menguntungkan bagi 

pihak petani yakni modal yang dipinjam 

dikembalikan saat panen jagung dengan metode 

pembayaran, hasil penjualan jagung yang 

diperoleh petani langsung dikurangi dengan 

modal yang dipinjam kepada perusahaan mitra.  

 
Gambar 7 Pola Kemitraan Operasional Agribisnis (KOA) (Badan Agribisnis Departemen Pertanian Republik 

Indonesia dalam Utomo 2012) 

Tabel 3 Perbandingan Pendapatan Antar Petani Jagung  

Jenis jagung Pendapatan 

(Rp/ha) 

Selisih pendapatan petani 

jagung Madura 3 

terhadap petani jagung 

jenis lainnya (Rp/ha) 

Persentase selisih pendapatan 

petani jagung Madura 3 

terhadap petani jagung jenis 

lainnya (%) 

Madura 3 12.210.870,00   

Hibrida lainnya 9.580.583,06 2.630.286,94 

 

27,45 

 

Lokal 3.616.601,07 8.594.268,93 

 

237,63 

 



Jakfar dan Vibriyanto /AGROINTEK 15(3): 943-951                                                                                  949 

 

Perusahaan mitra yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah PT. Giri Agro Raya Sejahtera 

yang bergerak di bidang pengembangan varietas 

unggul dan produk pertanian. Perusahaan mitra 

melakukan pendampingan dan pengawasan pada 

proses penanaman varietas jagung Madura 3 serta 

proses pembelian jagung Madura 3. Pembelian 

jagung Madura 3 bukan dalam bentuk jagung pipil 

melainkan masih utuh dengan bonggol jagung, 

yaitu saat jagung Madura 3 dipanen maka jagung 

tersebut langsung dibeli (diangkut) oleh pihak 

perusahaan. Proses pemipilan, pengeringan dan 

tahap selanjutnya sepenuhnya ditangani oleh 

pihak perusahaan. Rantai pemasaran yang sangat 

singkat tidak melalui pengepul dirasa sangat 

menguntungkan dan menjadi daya tarik/ salah satu 

faktor alasan petani lain beralih untuk menanam 

jagung varietas Madura 3. Pembelian jagung yang 

dilakukan oleh pihak perusahaan adalah jagung 

penangkar (khusus dijadikan benih). Keuntungan 

lain yang diperoleh petani dengan adanya 

kemitraan ini yaitu petani dapat meminimalisasi 

atau memangkas biaya/pegeluaran, dan waktu 

penjualan yang singkat. Sebelum menanam 

Madura 3, petani menjual jagung dalam bentuk 

pipil sehingga ada upah yang dikeluarkan untuk 

membayar tenaga kerja (buruh pipil) tetapi setelah 

menanam jagung Madura 3 buruh pipil sdh tidak 

diperlukan. Waktu penjualan yang semakin 

singkat membuat petani lebih cepat merasakan 

hasil jerih payah penanamannya, karena petani 

tidak lagi melakukan proses pengeringan sendiri 

tetapi perusahaan yang melakukan pengeringan.  

Berbeda dengan penanaman sebelumnya, 

periode penanaman ketiga ada sedikit perubahan 

yang dilakukan oleh perusahaan yaitu jagung yang 

akan diangkut oleh perusahaan adalah jagung 

dalam bentuk grading atau pengklasifikasian 

ukuran jagung, dengan proses pengeringan tetap 

dari pihak perusahaan. Perubahan pola pembelian 

ini tentunya diiringi oleh perubahan harga yang 

akan diperoleh petani jagung Madura 3 sebab akan 

menambah pekerjaan petani. Harga beli 

perusahaan akan meningkat dari sebelumnya Rp 

2500/kg menjadi Rp 3.000/kg. 

Sebagaimana umumnya jagung hibrida ,yang 

lebih banyak diperuntukkan sebagai bahan pakan 

(feed), jagung Madura 3 juga cocok sebagai 

pangan (food) hal ini dibuktikan oleh tekstrur 

yang tidak keras saat diolah.  Mengingat ilmu yang 

pertanian yang diperoleh petani didapat secara 

turun menurun sehingga sulit sekali untuk 

melakukan intervensi kepada patani yang merasa 

sudah berpengalaman dalam pertanian (cocok 

tanam) maka pada periode tanam ketiga di 

Kabupaten Bangkalan, jagung Madura 3 ditanam 

dengan pola jagung untuk konsumsi dan untuk 

penangkar. Jagung penangkar penanamannya 

harus sesuai dengan ketentuan (panduan) 

perusahaan mitra sedangkan untuk konsumsi 

perlakuan menanam diserahkan sepenuhnya 

kepada petani yakni sesuai dengan pengalaman 

dan kebiasaan petani ketika menanam jagung. Hal 

ini bertujuan untuk mengenalkan pada petani 

perbedaan perlakuan akan menyebabkan 

perbedaan hasil sehingga para petani yang sudah 

lama bekerja di pertanian bisa sedikit dirubah pola 

pikirnya dengan contoh nyata yang dialami. 

Dampak Kemitraan Terhadap Pendapatan 

Petani Jagung Madura 3 

Tujuan utama petani mengelola usahatani 

adalah untuk mendapatkan penerimaan sebesar-

besarnya dengan menekan pengeluaran sehingga 

petani akan memperoleh pendapatan bersih yang 

tinggi (Asih 2009).  Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, maka penerimaan yang sebesar-besarnya 

akan diperoleh jika output yang dijual semakin 

besar sebaliknya jika output yakni jagung yang 

dihasilkan sedikit maka penerimaan petani akan 

sedikit. Hal ini menunjukkan perbandingan lurus 

antara kuantitas output dengan penerimaan. Jenis 

jagung yang ditanam petani sebelumnya 

merupakan jagung lokal Madura yang memiliki 

produktivitas 1-2 ton per ha (Balai Penelitian 

Tanaman Serelia 2018) jika dibandingkan dengan 

kondisi saat ini yakni jagung Madura 3 memiliki 

produktivitas rata-rata 7 ton per ha (Amzeri 2018) 

maka petani jagung Madura 3 akan memiliki 

penerimaan yang jauh lebih besar dari 

sebelumnya. 

Pendapatan yang akan diperoleh petani 

tergantung dari besarnya kecilnya biaya yang 

dikeuarkan selama proses penanaman hingga 

pemasaran. Semakin besar biaya yang dikeluarkan 

petani akan mengurangi pendapatannya 

sebaliknya jika biaya yang dikeluarkan petani 

lebih kecil maka pendapatan yang akan diperoleh 

semakin besar. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan yang berbanding terbalik antara biaya 

yang dikeluarkan dengan pendapatan yang 

diperoleh. Pada jagung Madura 3 proses penjualan 

langsung pada perusahaan benih tidaklah 

membutuhkan biaya yang besar dikarenakan 

benih yang didapat adalah benih gratis yang 

diperoleh dari perusahaan mitra. Petani hanya 

mengeluarkan biaya pengairan, upah buruh dan 
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pupuk, untuk pengangkutan hasil panen di 

tanggung perusahaan mitra. Strategi ini jg 

merupakan satu upaya yang dilakukan oleh 

perusahaan mitra agar para petani tidak cenderung 

menanam jagung local sebab berdasarkan hasil 

penelitian Amzeri (2018) salah satu kendala dalam 

usahatani jagung hibrida adalah benih yang sulit 

diperoleh baik di toko – toko sarana produksi dan 

pasar, meskipun dijumpai di toko saprodi  

harganya relatif mahal, sedangkan benih jagung 

lokal sangat mudah didapat karena petani sudah 

tahu cara memperoleh benih dari tanamannya 

sendiri, juga di pasar pun sangat gampang 

diperoleh. Pemberian benih gratis ini juga 

bertujuan untuk membantu kondisi ekonomi 

masayarakat petani karena jagung hibrida 

memiliki produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jagung local, sehingga 

pendapatan petani dapat meningkat dan kondisi 

ekonominya membaik. Hal ini telah dibuktikan 

dari hasil penelitian Nurmansyah (2009), 

menyatakan bahwa usaha tani jagung lokal 

madura lebih rendah dibandingkan jagung hibrida. 

Pendapatan usahatani jagung lokal sebesar Rp 

2.019.491,15/ha, sedangkan pendapatan jagung 

hibrida sebesar Rp5.349.747,54/ha. 

Daya saing petani dalam menentukan harga 

dipengaruhi oleh minimnya modal yang dimiliki 

petani,selain modal selama penanaman, pasca 

panen pun membutuhkan biaya. Jagung yang akan 

dijual langsung ke pasar membutuhkan 

transportasi dan upah buruh angkut, petani yang 

tidak memiliki modal tidak memiliki pilihan lain 

dengan tetap menjual jagungnya pada tengkulak, 

sehingga menyebabkan petani pasrah terhadap  

harga yang ditentukan tengkulak.  Rantai pasok 

yang lebih panjang jg merugikan petani karena 

harga jagung yang relative tinggi di harga 

konsumen tidak dinikmati langsung oleh petani, 

petani tetap mendapat harga yang relative murah 

dibandingkan jika langsung di jual ke pasar. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian (Suoth et al 

2017) semakin panjang waktu yang dilewati 

petani maka biaya yang dikeluarkan makin besar, 

dengan menghilangkan pengepul pendapatan 

petani diharapkan meningkat.  

Selama ini petani jagung di Kabupaten 

Bangkalan menjual hasil pertaniannya langsung 

pada tengkulak atau ke pasar dalam bentuk pipil 

kering. Harga per kilogram jagung pipil kering 

yang dijual bervariasi dari Rp 3000/kg hingga Rp 

6000kg jika dijual langsung ke pasar. Jika supply 

jangung dipasar sedikit maka harga maksimal Rp 

6000/kg yang akan di dapat petani jagung tetapi 

jika supply jagung dipasar melimpah maka harga 

yang diterima oleh petani sebesar Rp 3.000/kg. 

Berbeda dengan petani yang menanam jagung 

Madura-3, harga jual jagung saat panen tanpa 

proses pengeringan dan pemipilan (jagung 

lengkap dengan bonggol) sebesar Rp 2500/kg 

sehingga petani merasa diuntungkan karena 

proses penjualan jagung Madura-3 tidak butuh 

proses (waktu) lama dan tidak butuh tenaga ekstra 

maupun biaya tambahan untuk membayar tenaga 

kerja untuk memipil jagung karena saat panen bisa 

langsung dijual. Pendapatan petani jagung Madura 

3 jika hasil panen bagus sebesar Rp 

12.210.870/ha.  Hal ini jauh lebih besar bila 

dibandingkan petani yang menanam jagung 

hibrida jenis lainnya maupun petani jagung lokal. 

Pendapatan jagung Madura 3 lebih tinggi 27,45% 

daripada petani jagung hibrida lainnya dan lebih 

tinggi pendapatan petani jagung Madura 3 sebesar 

237,63% dari pendapatan petani jagung lokal 

(Tabel 3). 

KESIMPULAN 

Kemitraan yang telah berlangsung untuk 

Jagung Madura 3 adalah kemitraan antara petani 

dengan perusahaan benih Jagung Madura 3 (PT. 

Giri Agro Raya Sejahtera) dengan pola 

kemitraannya berupa kerjasama operasional 

agribisnis (KOA). Petani jagung menyediakan 

lahan, sarana, dan tenaga kerja, sedangkan pihak 

perusahaan mitra menyediakan benih, 

peminjaman biaya (modal) dan manajemen 

penanaman jagung. 

Adanya kemitraan sangat dirasakan 

manfaatnya oleh petani Jagung Madura 3 yakni 

berupa jaminan pasar, yakni harga yang diterima 

petani merupakan harga pembelian jagung 

lengkap dengan bonggol jagung sebesar Rp. 

2500/kg pada saat penelitian berlangsung. 

Pendapatan jagung Madura 3 lebih tinggi 27,45% 

daripada petani jagung hibrida lainnya dan 

237,63% lebih tinggi dari pendapatan petani 

jagung lokal..  
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